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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Pendlitian

Komunikasi akan berjalan dengan diterapkannya s$elnadnasa yang baik
dalam diri seseorang, terutama wartawan. Seoramtawen sebagai penulis yang
selalu memiliki ide atau gagasannya dalam mengagiklan sebuah peristiwa untuk
dijadikan sebuah berita ke dalam surat kabar yangsinya sebagai penyalur info
kepada masyarakat luas. Oleh sebab itu wartawarilkiganggung jawab atas etika
berbahasa agar pembaca tidak salah paham dalamnol@mgasebuah peristiwa.
Bahasalah alat penghubung seorang wartawan untnéapatkan naskah berita yang
layak untuk dipublikasikan. Bukan hanya wartawamgydarus memiliki bahasa,
setiap manusia yang hidup bermasyarakat pun meaggonbahasa sebagai media
komunikasi di antaranya surat kabar.

Banyak cara yang dilakukan oleh seorang wartawdaaokumenyampaikan
berita, baik menggunakan media cetak atau pun medigktronik. Peristiwva akan
dimuat di dalam media jika permasalahan itu diapgganting dan layak untuk
dipublikasikan kepada khalayak. Di dalam analisispenulis menggunakan analisis
framing (bingkai) sebagai kiblat untuk mengetahui seorangrtawan dalam

memberitakan sebuah peristiwa atau kasus dalata Ipeenggunakan bahasa



yang apa adanya tanpa tekanan dari media lain.aBeperistiva atau realitas di
masyarakat dapat diceritakan oleh wartawan dalaat &abar dengan cara pandang
yang berbeda-beda. Tampilan judul dan cara menyi&anpeya seorang wartawan ke
dalam naskah teks berita memiliki ciri kekhasaséerdiri antara media satu dengan
media yang lain. Sebuah peristiwva yang akan dikadlkan ke khalayak harus
berupa berita yang aktual dan menarik minat peml&elauah analisis yang memang
pantas untuk mengungkapkdrame dan isi dalam berita menggunakan analisis
framing.

Analisis framing sangat erat hubungannya dengan ilmu komunikabkara
sebagai induk dari analisfsaming itu sendiri. Framing masih baru di bidang ilmu
bahasa (linguistik), terutama di universitas pén&alam menuntut ilmu, yang
notabene terkenal dengan pendidikannya. Langkah awal memaeguah ilmu
kewartawanan akan menjadi sandingan bagi ahli balgasg bergelut di bidang
kebahasaan, namumospek ke depannya bahasa akan lebih menarik dan bervarias
lagi dengan berbagai macam analisis-analisis yamgubungan dengan jurnalistik
jika disandingkan atau disejajarkan dengan ilmuabah(linguistik). Alasan tersebut
menjadikan porsi kerja wartawan dan ahli bahasmgdlekerjasama dan bersatu
dalam mengembangkan ilmu pengetahuan di lingkupgadidikan dan masyarakat
saat ini.

Menggunakan analisisaming, sebuah peristiwa akan diproses dengan cara

pandang yang berbeda, sehingga masing-masing @kaiiamengkonstruksikannya.



Semula,framing merupakan sebuah metode tentang bagaimana caexitzeétory
telling) media atas peristiwva (Eryanto, 2007:10). Caradrérn terlihat pada diri
wartawan dalam menceritakan peristiwa itu ke bertekta. Setiap perkara yang
dibahas oleh wartawan akan memberikan penjelasadaupun setiap media
memiliki beberapa perbedaan cara pandangan dalanbengakan sebuah peristiwa
ke dalam berita. Setiap ide atau gagasan yang mdalakn diri wartawan, akan
selalu menjadi bahan perbincangan khalayak yangilikepandangan yang berbeda
terhadap media.

Media massa memberikan banyak manfaat bagi kalangary gemar
membaca surat kabar dan tertarik dengan ilmu pahgah. Seorang wartawan
percaya bahwa surat kabar bermanfaat bagi khalggalg ingin mengetahui
peristiwa-peristiwa yang ada dalam masyarakat. iiealbisa salah dan bertolak
belakang dengan harapan seorang wartawan, kadakaseemua media memberikan
manfaat yang semestinya tugas seorang wartawarisidrfeaming dijalankan oleh
sebuah media dengan cara menyeleksi setiap pexisinwgan mengabaikan isu-isu
yang lain agar lebih fokus dan menonjolkan sebisgdela bagaimana peristiwa itu
dipandang oleh khalayak dengan menggunakan berbbageam strategi wacana
ketika menjelaskan sebuah peristiwa yang dibentaKanstruksi sebuah berita akan
menjadi bermakna dan diminati oleh khalayak pemljigaacara menyampaikannya
ke dalam berita dimengerti dan dipahami oleh pembac

Menggunakarframing ini, peneliti akan mengetahui sudut pandang atea c

pandang seorang wartawan ketika menyeleksi dan oemiberita untuk



dipublikasikan. Oleh sebab itu dengan cara pandarigh sebuah berita akan
menentukan bagian berita yang akan diproses sedeagan cara pandang
memprosesnya dan akan tahu bagian yang hendalkotieim atau yang dihilangkan
kefaktaannya dalam sebuah wacana berita tersebusti®a yang pantas untuk
dipublikasikan menjadi tanggung jawab seorang waata dengan begitu seorang
peneliti yang tertarik dengan analisiaming akan selalu dekat dengan surat kabar
sebagai subjek penelitiannya. Peneliti akan mekamjsebuah kasus berita dengan
cara menjelaskan kefaktaan sebuah pemberitaan Gaghssebuah surat kabar.
Media yang menjadi objek penelitian peneliti, aldibuktikan kebenarannya oleh
peneliti tentang kebenarannya dalam menyampaikaitabeersebut. Surat kabar
menjadi sebuah penyalur informasi kepada khalagakhgga sebuah peristiwa yang
menjadi berita saat itu akan menjadi perhatian aragat luas.

Setiap tanggal 9 Desember bangsa ini, bahkan bdragggsa sedunia
memperingati hari anti korupsi, namun kenyataarkorapsi masih melanda negeri
ini. Korupsi masih menjadi halangan sebuah Negaagyingin maju seperti
Indonesia saat ini. Jalankan berkembang untuk rsajupai saat ini Indonesia masih
belum berhasil dalam semua bidangnya. Banyak weddil rakyat di negeri ini
menjadi tersangka korupsi. Banyak koruptor di negeryang tidak terliput oleh
wartawan, namun tidak kurang dari sepuluh orangkdma lebih yang tertangkap
setiap tahunnya. Penulis tertarik dengan pembari@ayus Halomoan Tambunan
sebagai tersangka dugaan korupsi dalam mafia paal telah merugikan uang

Negara dan melibatkan petinggi-petinggi hukum negper Gayus adalah seorang



pegawai pajak yang masih dibilang baru, tapi keag/atya dalam urusan pekerjaan
Gayus sudah menangani kasus-kasus besar dalanpgarpa

Praktik mafia hukum yang melibatkan Gayus, bukamgypertama kalinya di
Indonesia. Terhitung dari zaman reformasi ini, kabukum di negeri ini menjadi
bahan guncingan politisi negeri ini karena semusategka yang terbukti korupsi
selalu bebas dan mendapatkan hukuman yang ringamyaB pejabat negeri ini
melakukan korupsi, namun kasusnya akan terhenstigaekjika sudah memasuki
meja hijau persidangan. Korupsi sudah menjadi $radiahkan sudah mendarah
daging tanpa tahu bagaimana caranya hukum menargakhya. Anehnya lagi, para
tersangka korupsi bukan hanya dari politisi, penmmpegeri ini, dan wakil-wakil
rakyat melainkan aparat hukum negeri ini banyasatredung kasus korupsi.

Permasalahan yang terjadi dalam kasus Gayus iniladrdak tersentuh oleh
hukum, namun sejak mantan Kepala Badan Reserseinéin®olri Komisaris
Jenderal Susno Duadji mengatakan adanya dugaarnank#isus terkait dengan dana
Rp25 miliar oleh pegawai pajak. Uang tersebut [rasri wajib pajak yang
kasusnya ditangani oleh Gayus.

Berita yang berkembang di masyarakat dalam menandgesus Gayus
adalah sebuah bukti rapuhnya hukum di negeri ingde sasaran anggota kepolisian
yang menjadi penyebab runtuhnya kepercayaan mésyargerhadap kinerja
kepolisian yang saat itu masih teringat dengan rketsdannya kepolisian dalam
memberantas teroris negeri ini. Sejak mencuatnyasuk Gayus, kepercayaan

masyarakat terhadap polisi dan penegak hukum. &akatidak, kasus Gayus sudah



menjadi bukti bahwa uang dapat membeli segalanyaasaik hukum dan perangkat
hukum negeri ini. Semua kekuasaan akan mati datukudengan yang namanya
uang. Kekuatan dan kewibawaan hukum negeri inhtelati karena dipaksa bersujud
dan menyembah kepada sosok Gayus Halomoan Tambunan.

Dalam konteks pemberitaannya, kasus ini terjadsgsaekonstruksi realitas
sosial adalah hal permasalahan kasus korupsi se@agawai pajak yaitu Gayus
Halomoan Tambunan yang menjadi wacana di seluruhanmegeri ini serta menjadi
headline di seluruh media baik itu elektronik atau pun ket®eneliti akan
menganalisis kasus Gayus sebagai bahan kajianipelaédm penelitian. Oleh sebab
itu peneliti menggunakan dua media surat kabargselmbjek penelitian agar dapat
membedakannya.

Koran Tempo danMedia Indonesia adalah media surat kabar nasional yang ada
di Indonesia dengan pelanggan yang hampir sama mamaun dalam membuat
sebuah berita agar sampai ke khalayak pembaca lsetlatkabar tersebut berbeda
arah dalam menggapi kasus ini. Analiiaming ini sangat cocok sebagai analisis
untuk mengetahui bagaimana sebuah realitas (peistiktor, kelompok, atau apa
saja) yang dibingkai oleh sebuah media melalui ggdsonstruksi peristiwa yang
dipahami dengan bentukan tertentu (Eriyanto, 2Q009vetode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah menggunakan metodei steksual dengan cara
menganalisis teks media tersebut dalam bentuk vaagan

Penelitian analisisframing sudah pernah dilakukan Yulianti (2007). Hasil

penelitiannya menunjukkan pesan dan hasil konstrydsg berpihak dalam suatu



media terhadap rakyat ketika menanggapi isu tetsdPikiran Rakyat selalu
menampilkan kritik dan sindiran yang mengarah ggdan beritanya selalu
mengedepankan kepentingan rakyat. Selanjutnya ipandtaming yang dilakukan
Shofiah (2008) berusaha membendingkan satu beaitg gama sehingga diperoleh
bingkai yang berbeda pada setiap pemberitaan ydaguklan oleh ketiga media
tersebut. Octaviani (2009) hasilnyidoran Tempo mengkonstruksi berita dan
keberpihakannya dalam memberikan informasi kepafalakak dengan cara
mendukung dinaikkannya harga bahan bakar minyakasé®putusan pemerintah.
Terakhir skripsi Hestiani (2010) berhasil membedaKkanstruksi dengan cara
melihat respons pembaca dalam menanggapi kasebueérs

Berdasarkan fenomena yang ada di masyarakat Sagsemeliti menentukan
judul Konstruksi Bingkai (Framing) Pemberitaan Korupsi pada Tempo dan Media
Indonesia. Alasan peneliti memilih media cetak sebagai sumiferkasus ini karena
di dalam surat kabar akan terlihat bagaimana sgoremtawan memandang sebuah
kasus sesuai fakta atau hanya ideologi seoran@umant yang memberitakannya ke
khalayak. Cara menulis wartawan gunakan harus isksda etik seorang wartawan.
Setiap kata dan kalimat yang ada mudah dipaharhi s#enua kalangan masyarakat
yang tertarik dengan peristiwa yang sedang menyjadd topic di surat kabar saat
itu. Surat kabar yang akan dijadikan objek pelagliframing ini adalah Koran
Tempo dan Media Indonesia. Peneliti memilih kedua media cetak tersebut karen

dalam memberitakan kasus Gayus, kedua media iniilikeperbedaan konstruksi



dan bagaimana memandang peristiwa Gayus ini decgganpandang mereka dengan

gaya bahasa yang berbeda pula.

B. Masalah Penedlitian
Ada pun permasalahan penelitian yang ada dalaniijeméaming adalah:
1. ldentifikasi M asalah
Adapun identifikasi masalah dalam penelitian fragnini adalah sebagai
berikut:
1) Berita dalam surat kabaffempo dan Media Indonesia sebagai
penghubung antara peristiwa dengan pembaca.
2) Terdapat perbedaan merekonstruksi pemberitaan Gadjalsmoan
Tambunan dalarKoran Tempo danMedia Indonesia.
3) Terdapat perbedaan penggunaan bahasa dan tafnpif@yang terdapat
dalamKoran Tempo danMedia Indonesia.
4) Terdapat respons pembaca dalam menanggapi perabe@tyus dengan

membaca&oran Tempo danMedia Indonesia.

2. Batasan Masalah
Agar penelitian ini terarah dan tidak terjadi pengangan, penulis membatasi
masalah pemberitaan Gayus sebagai berikut:
1) Pemberitaan kasus Gayus Halomoan Tambunan dalauns kaafia

pajak.



2) Surat kabar yang digunakan dalam penelitian inigganakarkKoran
Tempo dan Media Indonesia edisi Kamis, 25 Maret — Rabu, 6 April
2010.

3) Teori yang digunakan sebagai acuan dalam menykégsaiasalah ini
menggunakan teori model Robert N. Entman.

4) Wacana yang dikaji dalam penelitian ini hanya tgkssaja.

3. Rumusan Masalah
Penelitian ini akan mengetahui bagaimana sebuahdiame
mengkonstruksi pemberitaan kasus Gayus Halomoan bliaam. Ada
beberapa pertanyaan yang secara akademis dajeadiaj

1) Bagaimanakah konstruksi pendefinisian masalakfine problems)
pemberitaan Gayus pa#@aran Tempo danMedia Indonesia?

2) Bagaimanakah konstruksi memperkirakan masalah saataber masalah
(diagnose causes) pemberitaan Gayus padéoran Tempo dan Media
Indonesia?

3) Bagaimanakah konstruksi membuat keputusan me@nake moral
judgement) pemberitaan Gayus palaran Tempo danMedia Indonesia?

4) Bagaimanakah konstruksi menekankan penyelesai@reatment
recommendation) pada pemberitaan Gayuéoran Tempo dan Media

Indonesia?
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5) Bagaimanakah respons pembdtaran Tempo dan Media Indonesia

dalam menanggapi pemberitaan Gayus?

C. Tujuan Pendlitian
a. Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambdragaimanaoran Tempo
dan Media Indonesa dalam mengkonstruksi pemberitaan Gayus pasca
penangkapannya setelah menjadi terduga dalam kaafia pajak dan mengetahui
bagaimana korespondensi pembaca dalam menanggasi ika
b. Tujuan Khusus
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelleakan setiap media dalam
menanggapi kasus Gayus pasca penangkapannya datms iafia pajak. Untuk
mengetahui bagaimana media berpihak atau tidakal@mdmenaggapi kasus ini,
dengan melihat bagaimana respons pembaca menanmggapiarena itu, secara
khusus penelitian ini bertujuan:
1) Mendeskripsikan konstruksi pendefinisian masa(difine problems)
pemberitaan Gayus pa#aran Tempo danMedia Indonesia.
2) Mendeskripsikan = konstruksi memperkirakan masalahu asumber
masalah diagnose causes) pemberitaan Gayus pad@ran Tempo dan
Media Indonesia.
3) Mendeskripsikan konstruksi membuat keputusam mérake moral

judgement) pemberitaan Gayus palaran Tempo danMedia Indonesia.
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4) Mendeskripsikan konstruksi menekankan penyelesajareatment
recommendation) pemberitaan Gayus padéoran Tempo dan Media
Indonesia.

5) Mendeskripsikan hasil respons pemba€aran Tempo dan Media

Indonesia dalam menanggapi pemberitaan Gayus.

D. Manfaat Pendlitian
Hasil penelitian ini semoga memberikan manfaat Ip@gnbaca, baik secara
teoretis maupun praktis.
1) Manfaat Teoretis
Memberikan sumbangan bagi perkembangan IImu Bahasa
(Linguistik) dari segi metodologis, terutama tat@a penggunaan
analisisFraming di dalam surat kabar. Memberikan sumbangan secara
teoretik, terutama yang berhubungan dengan peratesal media
dengan semua teori bahasa oleh media dan bagamespas dalam

memahami masalah pemberitaan Gayus Halomoan Tambuna

2) Manfaat Praktis
Manfaat praktis dalam penelitiaframing semoga memberikan

manfaat untuk:



E.

1)

2)
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a) peneliti. dapat memberikan masukan dalam mengkdtsstr
sebuah berita dalam media massa.

b) Penulis/jurnalis/wartawan: menjadi bahan teori kntu
mengembangkan konstruksi dalam menulis sebuah aberit
dalam peristiwva dan memandang sebuah berita sdengan
fakta dan bukti yang ada tanpa adanya rekayasa.

c) Pembaca (khalayak): menjadi masukan atau sumbamasi
yang digambarkan oleh seorang wartawan Kkarena
menggunakan framing sudah mengetahui apa yang

disampaikan oleh wartawan secara keseluruhan .

Definisi Operasional

Konstruksi adalah proses pembingkaian berita olattawan melalui sebuah
peristiwva yang dianalisis untuk dijadikan sebuahskah berita yang
sesuangguhnya dengan cara pandang wartawan npitngtiwa tersebut.
Analisis Framing adalah analisis bingkai yang dilakukan oleh seapran
wartawan dalam menceritakan sebuah peristiwva dersggaiut pandang
berbeda. Framing sendiri sangat identik dengan bagaimana cara media
memandang sebuah berita, seperti halnya dedgaan Tempo dan Media

Indonesia yang menjadi sumber berita dalam analisis ini.



3)

4)
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Pemberitaan adalah sebuah berita yang disajikadakem bentuk laporan
yang masih aktual mengenai kefaktaan atau pengapgtdapat memberikan
minat bagi para pembaca dalam sebuah media. Bagaipencitraan yang
dilakukan oleh wartawan dalam menyampaikan sebaatskyang selarasnya
sangat penting guna membangun komunikasi yang aaikra wartawan

sebagai pembuat berita dan masyarakat sebagairpaneskah berita.

Kasus Korupsi Gayus Halomoan adalah sebuah pesistang menjadi topik
utama di media massa pada bulan Maret-April 20H2 sa. Nama Gayus
menjadi pusat perhatian setelah mantan Komisanslelal Susno Duadji
membeberkan dugaan mafia pajak di badan perajakay ynelibatkan

kepolisian dan juga jaksa. Kasus ini menjadi topiama di setiap media
massa karena hingga saat ini kasusnya masih mesgeztan di beberapa
media massa nasional. Gayus menjadi tersangka éanemiliki rekening

dengan uang mencurigakan sekitar Rp28 miliar yaagimmenjadi polemik,

dari mana uang itu berasal dan ke mana uang itarae$. Semua media
massa menjadikan kasus Gayus sebagai topik utarta texsebut mencuat
di media. Dengan adanya kasus mafia pajak yandidgkan terhadap Gayus
membuat masyarakat geram dan penasaran denganGago&. Oleh sebab
itu, dengan adanya kasus Gayus mencuat ke masyanakabuat citra baik
para pegawai negeri ini menjadi buruk dan sudalaktignendapatkan

kepercayaan lagi dari kalangan masyarakat.
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5) Surat kabar adalah media cetak yang berisi nasé@ata luintuk memberitakan
sebuah peristiwa di suatu masyarakat baik di kalangenengah, atas, atau
pun bawah. Surat kabar menjadi bacaan sehari-ledriroasyarakat terutama
bagi kalangan yang memiliki kepentingan dalam setidang yang ada.
Dalam penelitian ini menggunakan dua surat kabbags sumber pencari

informasi,Koran Tempo danMedia Indonesia.



